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 Dosen FTIK IAIN Jember, Jl. Mataram No. 1 Kaliwates Jember 
Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi tokoh agama Islam, yakni 
Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan 
antar umat beragama di Kabupaten Jember, yang secara spesifik terbagi menjadi 
tiga rumusan masalah, yakni; (a) Bagaimana persepsi Kyai kalangan pesantren 
terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di 
Kabupaten Jember? (b) Apa yang melatarbelakangi persepsi Kyai kalangan 
pesantren terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat 
beragama di Kabupaten Jember?, dan (c) Bagaimana persepsi Kyai pesantren 
untuk memberikan solusi atas permasalahan pluralisme agama dalam menjalin 
kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember?  
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif 
deskriptif, sedangkan teknik analisa data dilakukan dengan pendekatan 
fenomenologi agama. Fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan 
konteks keterkaitannya dengan situasi tertentu. 
Berdasarkan temuan dan catatan peneliti, penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan bahwa; (a) Persepsi Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme 
agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember 
menunjukan sikap menerima perbedaan sebagai rahmat yang diberikan Allah 
SWT, dimana persepsi tersebut disandarkan pada dua sumber utama hukum 
Islam, yakni Al Qur‟an dan As Sunnah, (b) Hal-hal yang melatarbelakangi 
persepsi Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme agama dalam menjalin 
kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember berangkat dari 
pemahaman mereka akan ilmu agama yang mereka kuasai, adanya tauladan dari 
para tokoh/figur yang siap berinteraksi dengan sesama manusia walaupun 
berbeda agama, dan (c) Persepsi Kyai pesantren untuk memberikan solusi atas 
permasalahan pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat 
beragama di Kabupaten Jember adalah bisa dilakukan dengan melakukan 
tabayyun atau klarifikasi. 
Kata Kunci;  Persepsi Kyai Kalangan Pesantren,  Pluralisme Agama, Kerukunan 
antar Umat Beragama 
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Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat-Nya 
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beserta salam senantiasa terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, sahabat, dan segenap umat Islam yang terus berjuang menegakkan risalah 
Islam hingga akhir zaman.  
Peneliti menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepada Rektor IAIN 
Jember Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM yang memberikan iklim kompetisi 
akademis melalui penelitian DIPA  IAIN Jember 2018 sehingga saya dapat belajar 
banyak mendalami penelitian ini. Ungkapan senada saya sampaikan kepada Kepala 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) IAIN Jember Muhibbin, 
M.Si yang memberikan kepercayaan kepada peneliti untuk meneliti sesuai dengan 
bidang keilmuan. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan kepada 
Prof..H. Masdar Hilmy, M.A., Ph.D. selaku Research Reviewer, telah memfasilitasi 
kami untuk terus melakukan perbaikan pada penelitian ini. Juga terima kasih yang tak 
terhingga kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan dan penelitian ini, 
terutama pengasuh pondok pesantren Annuriyyah Kaliwining Rambipuji dan pondok 
pesantren Sunan Ampel Sukorambi Jember. 
Semula penelitian yang diajukan dalam proposal berjudul “Persepsi dan Peran 
Kiai Pesantren tentang Pluralisme Agama dalam Menjalin Kerukunan antar 
Umat Beragama di Kabupaten Jember dan Bondowoso”, namun karena reviewer 
memandang judul tersebut cenderung kurang fokus pada karakter subyek penelitian 
dan scope kewilayahan (mencakup dua kabupaten; Jember dan Bondowoso), maka 
disarankan agar penelitian terfokus satu kabupaten saja, yakni Jember. Karena 
penelitian bersifat interdisipliner, peneliti berusaha fokus pada penentuan reseach 
subject yang berada di Kabupaten Jember. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
peneliti merevisi judul penelitian menjadi “Persepsi Kyai Kalangan Pesantren 
terhadap Pluralisme Agama dalam Menjalin Kerukunan antar Umat Beragama di 
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Kabupaten Jember”. Tentu saja, sejumlah permasalahan penelitian diperbaiki 
dengan analisis yang lebih objektif.  
Kami telah berupaya melaksanakan penelitian ini semaksimal mungkin, namun 
jika terdapat kekurangan maka masukan dan saran yang konstruktif senantiasa 
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A. Latar Belakang  
Pluralisme beragama merupakan salah satu wacana global yang selalu ramai 
diperbincangkan, terutama di kalangan muslim di Indonesia yang dikenal dengan 
sebagai negarayang dimana rakyatnya 85 % lebih beragama Islam.  
Pluralisme berasal dari kata plural yang berarti jamak, lebih dari satu, atau 
pluralizzing sama dengan jumlah yang menunjukkan lebih dari satu, atau lebih 
dari dua yang mempunyai dualis, sedangkan pluralisme sama dengan keadaan 
atau paham dalam masyarakat yang majemuk bersangkutan dengan system social 
politiknya sebagai budaya yang berbeda-beda dalam satu masyarakat
3
 
Dalam istilah lain plualisme adalah sama dengan doktrin yang menyatakan 
bahwa kekuasaan, pemerintahan di suatu Negara harus dibagi bagikan antara 




Dalam kamus filsafat, Pluralisme mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; 
Pertama, Realitas fundamental bersifat jamak, berbeda dengan dualisme yang 
menyatakan bahwa realitas fundamental ada dua dan monisme menyatakan bahwa 
realitas fundamental hanya satu. Kedua; Banyak tingkatan hal-hal dalam alam 
semesta yang terpisah tidak dapat diredusir dan pada dirinya independent. Ketiga; 
Alam semesta pada dasarnya tidak ditentukan dalam bentuk dan tidak memiliki 
                                                          
3 Fuad Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II (Jakarta: Balai Pustaka,1990),777. 
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kesatuan atau kontinuitas harmonis yang mendasar, tidak ada tatanan kohern dan 
rasional fundamental. Pluralisme agama adalah sebuah konsep yang mempunyai 
makna yang luas, berkaitan dengan penerimaan terhadap agama-agama yang 
berbeda dan dipergunakan dalam  
Fenomena pluralism agama di tengah  masyarakat, saat ini sering dipandang 
sebagai masalah yang cukup serius, di antara persoalan sosial lainnya.  Selain 
menyimpan akar-akar keraga-man primordial yang kuat baik etnik maupun 
agama,  pada masyarakat yang plural tersebut juga menyimpan potensi konflik. 
Terlebih jika dalam masyarakat tersebut  belum terbentuk kesadaran 
multikulturalisme, yakni masyarakat yang tidak  seka-dar mengerti adanya 
kelompok-kelompok  yang berbeda, melainkan masyarakat yang dapat memberi 
tempat dan rela hidup berdampingan secara damai dengan  varian-varian  
kelompok yang ada. 
Dalam konteks kekinian, pluralisme  merupakan  satu dari tiga bagian 
tipologi sikap  keberagamaan  dalam perspektif teologis,  di samping  
eksklusivisme dan inklusivisme. Seorang pemeluk agama yang bersifat eksklusif, 
memandang bahwa agamanyalah yang benar dan agama lain  adalah  sesat dan 
salah. Penganut agama yang bersifat inklusif, memandang bah-wa keselamatan 
bukan monopoli agamanya. Penganut agama lain, yang secara implisit berbuat 
benar menurut agamanya, juga dinilai akan mendapatkan keselamatan. Adapun 
penganut teologi  pluralis, berpandangan  bahwa semua agama benar dan sama. 
Oleh karena itu, orang yang bersifat  pluralis berpan-dangan bahwa tidak 
seharusnya umat beragama bersikap eks-klusif dengan serangkaian klaim 
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kebenaran (truth claim) dan keselamatan yang  dialamatkan  khusus menjadi 
atribut bagi mereka. 
Pluralisme merupakan isu sosial yang populer di kalangan agamawan 
maupun para akademisi. Sejak pluralisme dan dia-log antarumat beragama 
dieksternalisasi oleh agama Kristen Protestan di dunia Barat, sejak itu isu tersebut 
mulai fenomenal dan menyejarah, tidak hanya di kalangan agamawan Kristen, 
tetapi juga di kalangan agamawan Islam.
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Pluralisme agama merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari adanya. 
Jika pluralisme agama tidak disikapi secara cermat dan tepat, bisa jadi akan 
menimbulkan problem dan konflik antar umat ber-agama. Tampaknya  kenyataan 
ini telah  terjadi pada agama-agama, terutama  agama Timur.  Untuk mencari 
solusi adanya konflik antar umat beragama perlu adanya pendekatan-pendekatan 
yang tepat, di antaranya dengan menjalin hubu-ngan antar umat beragama dengan 
baik. 
Beberapa tahun yang lalu Majlis Ulama Indonesia (MUI) memfatwakan 
keharaman pluralisme beragama. Bersamaan dengan fatwa haram pluralisme, 
Majlis Ulama Indonesia, sebagai institusi keagamaan yang memiliki otoritas 
dalam bidang agama, juga memfatwakan keharaman liberalisme pemikiran dan 
sekularisme. Tak ayal, fatwa haram ini dirayakan oleh sejumlah lembaga sosial 
keagamaan lain dan kelompok-kelompok Islam radikal yang lain.  
Pandangan MUI terhadap pluralisme agama sesungguh-nya didasarkan pada 
anggapan bahwa hal tersebut sama dengan relativisme agama. Menurut kalangan 
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 Zainuddin,  Pluralisme Agama: Pergulatan Dialogis Islam-Kristen di Indonesia (Malang: UIN-
Malang Press, 2010), hlm.7 
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konservatif ini, konsep liberalisasi Islam yang sudah “kebablasan” juga terlihat 
pada  tersebaarnya  gagasan teologi pluralis. Konsep teologi semacam ini 
memberikan legitimasi kepada pembenaran se-mua agama, bahwa pemeluk 
agama apapun layak disebut seba-gai orang yang beriman, dengan makna orang 
yang percaya dan menaruh percaya kepada Tuhan
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Setelah fatwa haram ini dikeluarkan, proponen Islam yang sejak awal anti-
pluralisme beragama berlomba-lomba mensosialisasikannya. Kelompok-
kelompok ini seolah mendapat sokongan yang kuat dari lembaga resmi fatwa 
yang powerfull. Padahal, kalau merujuk pada Undang-Undang Dasar 1945, secara 
jelas dinyatakan pengakuan terhadap pluralisme beragama, sebagaimana berikut:  
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu” 
 
Pengakuan terhadap pluralisme beragama juga ditegaskan oleh Al-Qur’an. 
Allah SWT berfirman: “Andaikata Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan 
umat manusia umat yang satu. Dan (tetapi) mereka senantiasa berbeda”. (QS. 
Hud [11], 118). Dalam ayat yang lain, Allah SWT juga berfirman: “Andaikata 
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikanNya satu umat saja”, (QS. Al-Maidah 
[5]: 48). Sedemikian tegas dan lugas di sini bahwa ketunggalan dalam beragama 
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 Suhadi Cholil (ed) Resonansi Dialog Agama dan Budaya: Dari Kebebasan Beragama, Pendidikan 
Multikultural, Sampai RUU Anti Pornografi, (Yogyakarta: CRCS, 2008). Hlm.vi dalam Budhy 




B. Permasalahan  
Berangkat dari latar belakang penelitian di atas, maka tim peneliti 
bersepakat untuk merumuskan masalah utama penelitian ini dengan; Bagaimana 
persepsi Kyai kalangan pesantren di Kabupaten Jember terhadap pluralisme 
agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama?  
 
1. Rumusan Permasalahan 
Sedangkan secara khusus, rumusan permasalahan yang diangkat pada 
penelitian ini mencakup: (a) Bagaimana persepsi Kyai kalangan pesantren 
terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama 
di Kabupaten Jember? (b) Apa yang melatarbelakangi persepsi Kyai 
kalangan pesantren terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan 
antar umat beragama di Kabupaten Jember?, dan (c) Bagaimana persepsi 
Kyai pesantren untuk memberikan solusi atas permasalahan pluralisme 
agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten 
Jember? 
 
2. Batasan Permasalahan  
Untuk menghindari bias masalah dalam menentukan subyek dan 
pengambilan data kualitatif, maka penelitian ini dilakukan dengan batasan 
atau fokus pada persepsi Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme 





C. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam field research ini adalah untuk memotret 
secara objektif persepsi Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme agama 
dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember secara 
terukur dan independent.  
 
 
D. Signifikansi  
Penelitian ini memiliki signifikansi dan konstribusi sebagaimana berikut:  
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Jember  
Penelitian ini kiranya dapat memberikan kontribusi dan database 
stereotype pondok pesantren di Kabupaten Jember dan pemikiran 
pondok pesantren berkaitan dengan pluralisme agama dalam rangka 
menciptakan kerukunan umat beragama di Kabupaten Jember.  
2. Bagi Kementerian Agama  
Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam matra studi 
keislaman yang dilakukan dalam aspek terapannya. Sehingga, akan 
memunculkan teori-teori baru yang bersifat terapan dan belum banyak 
dijumpai selama ini.   
3. Bagi FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama)  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan (input) dalam 
diskusi-diskusi antar iman dan antar umat beragama di Kabupaten 
Jember.    
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E. Penelitian Terdahulu  
Telah ada beberapa kajian yang telah membahas pluralisme sebagaimana 
berikut; Pertama, Abd. Rahman Marabessy dalam disertasi “Pluralisme Agama 
Perspektif Al-Qur‟an” (2005). Disertasi ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang 
terkait dengan pluralisme agama. Studi Marabessy mengungkapkan hubungan 
harmonis antara umat Islam dan umat agama lain dengan tidak mengungkapkan 
fakta ketegangan dan konflik pada agama lain. 
Kedua, Abdul Moqsith Ghazali buku “Argumen Pluralisme Beragama” 
(2009). Dalam buku ini, dijelaskan secara normatif pendapat dua kelompok baik 
yang pro maupun kontra terhadap pluralisme beragama secara berimbang. Meski 
pada akhirnya Moqsith mendukung pluralisme beragama, namun itu setelah 
melalui proses yang berliku menggunakan metode ushul fiqh dan hermeneutika 
yang ditawarkan. 
 
Ketiga, Farid Esack dalam buku Qur‟an, Liberation & Pluralism: An 
Islamic Perspective of Interreligious Solidarity against Oppression. Buku ini 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berjudul: “Membebaskan Yang Tertindas: 
Al-Qur’an, Liberalisme dan Pluralisme yang diterbitkan oleh penerbit Mizan, 
Bandung tahun 2000. Buku ini meski memberikan pondasi bagi tegaknya 
pluralisme beragama, tetapi mengambil setting di Afrika Selatan. 
Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
bersifat pustaka, penelitian yang diajukan ini bersifat lapangan. Kendati demikian, 
teori-teori mengenai pluralisme beragama akan juga disajikan dalam penelitian ini 
dengan mengambil dari kekayaan khazanah klasik. Demikian juga, pandangan 
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Kyai tentang pluralisme beragama selama ini masih belum terpotret dalam 
penelitian yang terdahulu. Sehingga penelitian ini sangat penting dan perlu 
dilakukan.                  
F. Metode Penelitian dan Teknik Analisa Data 
Metode pada penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif, sedangkan 
teknik analisa data ini dilakukan dengan pendekatan fenomenologi agama. 
Pendekatan fenomenologi agama yaitu menggali, menelusuri, dan mendalami 
pandangan serta perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren dalam mencegah 
infiltrasi paham Islam radikal. 
Pendekatan fenomenologis berusaha memahami subyek dari segi pandangan 
mereka sendiri. Interaksi simbolik mendasarkan diri pada pengalaman manusia 
yang ditengahi oleh penafsiran, segala sesuatu tidak memiliki pengertian sendiri-
sendiri, sedangkan pengertian itu dikenakan padanya oleh seseorang sehingga 
dalam hal ini penafsiran menjadi essensial.
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Pendekatan fenomologis merupakan obyek penelitian yang didekati dengan 
mengkaji hal-hal yang empirik. Fenomenologis juga berusaha memahami arti 
peristiwa dan konteks keterkaitannya dengan situasi tertentu. Secara lebih jelas, 
dapat dinyatakan bahwa metodologi fenomenologi agama dapat dipergunakan 
untuk membandingkan interpretasi dalam memahami arti dari ekspresi-ekspresi 
religius seseorang atau sekelompok orang. Adapun asumsi dasar dari pendekatan 
ini adalah bentuk luar dari ungkapan manusia yang memiliki konfigurasi 
kehidupan dalam hal tertentu. Metode ini mencoba menemukan  struktur yang 
                                                          
7




mendasari fakta sejarah dan memahami maknanya yang lebih dalam. 
Sebagaimana dimani-festasikan lewat struktur tersebut dengan hukum-hukum dan 
pengertiannya yang khas. Atau mencoba untuk menangkap dan 




Proses ini dilakukan selama proses penelitian ditempuh melalui serangkaian 
proses; pengumpulan, reduksi, penyajian, dan verifikasi data yang diperkaya 






        
        
 
    
Reduksi data dimaksudkan sebagai langkah atau proses mengurangi atau 
membuang data yang tidak perlu, penyederhanaan, memfokuskan, atau 
menyeleksi untuk menajamkan data yang diperoleh. Penyajian data dimaksudkan 
sebagai proses analisis untuk merakit temuan data di lapangan dalam bentuk 
matriks, tabel, atau paparan-paparan deskriptif dalam satuan-satuan kategori 
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 Ibid, hlm. 43-45. 
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bahasan dari yang umum menuju yang khusus. 
Akhirnya berdasarkan sajian data tersebut, peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan sementara (hypothesis) atau verifikasi, setelah terlebih dahulu melihat 
hubungan satu dengan yang lain dalam kesatuan bahasan. Selanjutnya peneliti 
melakukan interpretasi dan memberi makna terhadap fenomena/gejala yang 
ditemukan. Proses verifikasi ini ditempuh dengan tujuan untuk lebih memperkaya 
dan mengabsahkan hasil interpretasi. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Secara umum sistematika penulisan pada penulisan laporan penelitian ini 
menggunakan pola deskriptif analisis, dimana peneliti/penulis mendeskripsikan 
pengalaman kala menyiapkan bahan, materi, instrumen, metode dan pencatatan 
hasil penelitian, sesuai dengan kurikulum dan silabus pembelajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing di perguruan tinggi. 
Selanjutnya deskripsi pada bab I, yakni pendahuluan mencakup latar 
belakang, permasalahan, tujuan, signifikansi, penelitian terdahulu, metode dan 
tehnik analisa data dan sistematika penulisan laporan hasil penelitian.  
Berikutnya bab II atau kajian teoritik yang mana pada bab ini peneliti 
/penulis mengurai kajian teori pluralisme agama dari berbagai point of view yang 
digunakan selama penelitian berlangsung selama kurang lebih tiga bulan dan 
kontekstualisasi teori dalam riset yang spesifik menggali persepsi Kyai kalangan 
pesantren di Kabupaten Jember. 
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Sedangkan pada bab III, berisi hasil penelitian dan diskusi data/temuan 
penelitian, baik yang sesuai dengan yang diharapkan di awal maupun temuan 
yang berbeda dengan harapan di awal.  
Terakhir, bab IV memuat kesimpulan dan penutup. Pada bagian akhir 
laporan ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan sementara (hypothesis) atau 
verifikasi, setelah terlebih dahulu melihat hubungan satu dengan yang lain dalam 








A. Kajian Teori  
Selain sebagaimana diulas pada bab sebelumnya tentang asal kata 
pluralisme, secara etimologis, kata Pluralisme berasal dari bahasa Latin “Plures”, 
yang berarti “beberapa dengan implikasi perbedaan”. Dilihat dari asal ini, secara 
gamlang biasa dimengerti jika Pluralisme tidak menghendaki beragama secara 
tunggal. Karena, jika beragama secara tunggal yang terjadi,maka tidak ada ada 
lagi Pluralitas (religious plurality). Namun demikian, Pluralisme beragama tidak 
menghendaki pengambilan agama secara sepotong dan atau mencampur adukkan 
antara satu agama dengan agama lainnya.
10
    
Sejak kelahiranya, Islam sejatinya sudah mengukuhkan rancang-bangun 
Pluralisme beragama sebagai sunnatullah. Buktinya, Islam saat itu memang sudah 
berada di tengah-tengah budaya dan agama-agama lain. Ketika menyiarkan agama 
Islam, Nabi Muhammad Saw sudah mengenal banyak agama, seperti Yahudi dan 
Kresten. Dus, Al-Qur’an banyak merekam kontak Islam serta kaum muslimin 
dengan komunitas-komuniats agama lain. 
Perdagangan yang dilakukan bangsa Arab pada waktu itu ke Syam, Irak, 
Yaman, dan Etiophia, dan posisi kota Mekah sebagai pusat transit perdagangan 
yang menghubungkan daerah-daerah di sekeliling jazirah Arab membuat orang-
                                                          
10
 Komarudin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, Pasing Over: Melintas Batas Agama, Jakarta: 
Gramedia Paramadina, 1998) Hal 184. 
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orang Mekah sudah melakukan kontak budaya dengan orang-orang Bizantium, 
Persia, Mesir, dan Etiophia. Agama –agama mereka yang berbeda dengan Islam 
akhirnya juga dikenalkan. Bukan hal yang mengherankan, Muhammad dan orang-




Salah satu menumen terpenting dalam kontes Pluralisme beragama di 
waktu Muhammad adalah piagam Madinah. Piagam Madinah dibuat setelah 
Muhammad dan pengikutnya hijrah ke Madinah. Dalam piagam Madinah, 
terkandung tata hubungan di antara suku-suku yang bertikai di Madinah. Di dalam 
traktat ini, dicari titik temu diantara mereka tanpa menghilangkan enditas setiap 
kelompok atau etnis yang berbeda-beda. Piagam Madinah berisi 47 pasal. Tidak 
semua pasal ini diputuskan sekaligus. Menurut Ali Bulac, 23 pasal pertama 
diputuskan ketika Muhammad baru beberapa bulan di Madinah. Ketika itu, umat 
Islam juga masih belum mayoritas.Umat Islam hanya berjumlah 1500 dri 10.000 
(15%) penduduk Madinah. Yahudi 4000 orang (40%) dan orang Kristen 4500 
orang (45%). Beberapa bulan kemudian, beru diputuskan beberapa pasal sehingga 
traktat ini menjadi sempurna.
12
 
Pada etape selanjutnya, Umar bin Khattab, Khalifah kedua meneruskan 
langkah Nabi dalam membuat traktat serupa. Tepatnya ketika Islam 
menguasaiYerusalem.Traktat ini dikenal dengan piagam aelia yang berisi jaminan 
keselamatan dari penguasa Islam terhadap penduduk Yerusalem yang non-muslim 
sekalipun. Salah satu paragraf berbunyi:  
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“Inilah jaminan keamanan yang dibrikan Abdullah, Umar, amirul 
mukminin kepada penduduk aelia. Ia menjamin keamanan mereka untuk jiwa dan 
harta mereka, dan utuk gereja-gereja dan salib mereka dalam keadaan sakit 
maupun sehat dan untuk agama mereka secara keseluruhan. Gereja-gereja mereka 
tidak akan diduduki dan tidak ula dirusak dan tidak akan dikurangi sesuatu apapun 
dari gereja-gereja itu dan tidak pula dari lingkungannya serta tidak dari salib 
merekadan tidak sedikitpun dari hart kekayaan mereka (dalam gereja-gereja itu). 
Mereka tidak akan dipaksa meninggalkan agama mereka dan tidak seorangpun 
dari mereka boleh diganggu”.
13
 
Hanya saja, pluralisme beragama dalam arti perjumpaan Islam dengan 
agama lain tidak selamanya berjalan dengan mulus. Sejarah mencatat ketegangan, 
konflik dan permusuhan antara umat Islam dengan umat non-Islam. Dengan kata 
lain, perjumpaan Islam dengan non-Islam tidak selamanya dalam keadaan damai. 
Konflik berdarah-darah acapkali menjumpai pertemuan agama Islam dengan 
agama lain. Sejarah mencatat perang salib sebagai perang agama yang 
berlangsung selama ratusan tahun lamanya. 
Namun demikian, fakta sejarah yang demikian tidak dapat dijadikan 
idealisme umat beragama. Artinya, idealisme umat beragama tetap kukuh pada 
cita kedamaian antar sesama umat beragama di dunia. Pun, bahwa idealism itu 
diteruskan dengan cita-cita luhur untuk menegakkan tata dunia yang berkeadilan 
dan serta penghormatan atas agama yang lain tanpa kecuali. Makanya, pandangan 
beragama yang pluralis merupakan jawaban atas berbagai problematika di atas. 
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Setidaknya, ada tiga paradigma yang digunakan dalam memaknai 
pluralitas beragama. Pertama, sikap eklusif. Dalam paradigma ini, agama lain 
dipandang sebagai agama buatan manusia sehingga tidak layak dijadikan 
pedoman. Umat lain dalam paradigma ini diklaim sebagai kelompok yang kufur 
dan harus diperangi. Kitab suci yang diyakini benar hanya kitab suci agamanya, 
sementara kitab suci yang lain dianggap sudah berubah (tahrif) dan tidak asli. 
Demikian juga, dalam amatan paradigma ini,tidak ada keselamatan lain agamanya 
sendiri. 
Sebaliknya sikap ini memandang bahwa agama Islam adalah agama yang 
paling benar. Inna ad-dina „inda Allahi al-Islam. Sesungguhnya agama yang 
paling benar di sisi Allah adalah Isalam. Dengan begitu, tidak ada kemungkinan 
lain yang benar lain yang benar selain agama Isalam itu sendiri. Islam, dalam 
pemahaman ini, oleh karenanya, menolak adanya keselamatan di luar Islam. 
Walhasil, Isalam adalah kebenaran dalam agama itu sendiri. Islam identik dengan 
jalan keselamatan itu juga. 
Kedua, sikap inklusif. Dalam paradigma ini, sikap toleransi adalah harga 
mati untuk berempati pada agama lain. Sebagian kalangan masih dalam 
paradigma ini memandang bahwa kata Islam yang disebut al-Quran merefer pada 
subtansi: yaitu sikap tunduk dan pasrah secara total pada Allah Swt. Dengan 
demikian, Islam tidak hanya agama yang dibawah oleh Nabi Muhammad Swt, 
namun juga agama lain yang menjalankan sebentuk sikap keislaman (ketundukan 
dan kepasrahan total pada Allah Swt). 
21 
 
Isalam, adalah agama tauhid yang dirisalahkan sejak Nabi adam hingga 
Nabi Muhammad Saw. Agama-agama Abrahamik seperti Yahudi, Nanrani dan 
juga Isalam, oleh karenanya, juga termasuk kategoria agama Islam. Tidak hanya 
itu. Di luar agama yang tiga ini, jika menjalankan sebentuk sikap keislaman 
berupa ketundukan dan kepasrahan total pada Allah Swt, maka ia juga disebut 
sebagai agama Isalam. Hanya saja, diantara sekian agama ini. Isalam tetap agama 
nomer satu.  
Ketiga. paradigma pluralis yang berpendiri bahwa setiap agama memang 
punya jalan sendiri-sendiri. Li kulli ummatin syir‟atan wa minhaajan. Ada banyak 
jalan menuju Tuhan. paradigma pluralis menegaskan bahwa yang lain harus 
dipahami yang lain. Paradigma  pluralis tidak menilai agama lain. Karena, dalam 
pandangan paradigma ini, semuaagama memiliki hak yang sama untuk tumbuh 
dan berkembang, termasuk hak pemeluk agamanya untuk bebas memilih dan 
menjalankan agamanya masing-masing.
14
     
Sekilas lalu, antara inklusif dan pluralis nampak sama. Namun 
sesungguhnya berbeda, kendali dalam soal memberi ruang pada agama lain selain 
agama Islam, pandangan keduanya sama. Penekanan perbedaan terletak pada 
pengakuan agamanya sebagai yang paling benar. Jika paradigma inklusif masih 
memahami agama lain sebagai agama lain nomer dua, dan agamanya yang paling 
benar, maka dalam paradigma pluralis, semua agama adalah sama belaka taanpa 
kecuali, termasuk agama yang dia peluk sendiri.  
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B.  Kontekstualisasi Teori dalam Riset 
1.  Pengakuan Keselamatan Umat Non-Islam 
Pada tataran normatif, Islam mengakui eksistensi agama-agama yang 
ada dan menerima beberapa prinsip dasar ajaranya. Islam bukan hanya 
eksistensi agama yang lain, namun juga melakukan afirmasi terhadap 
prinsip-prinsip agama sebelum Islam. 
Pengakuan Islam terhadap eksistensi agama lain dicacat dalam al-
Qur’an. Allah Swt berfirman:  
 َّ ت ن ا ب  َ ُ ْ ن َش َْ َ أ ب  َّ َ ِ ۚإ ٌٕر  ُ َ َٔ  ًٖ ذ ب ُْ َٓ ي ِ ف  َ ة ا َر ْٕ  ٍَ ي ذِ َّ ه نِ ٕا  ًُ َ ه َطْ أ  ٍَ ي ذِ َّ ن ا  ٌَ ٕ ُّ ي ِ ب َّ ُ ن ا ب  َٓ ِ ب ىُ  كُ ْح َ ي
ۚ اءَ  َ ذ َٓ ِّ شُ يْ َ ه ٕا عَ ُ َ ب كَ َٔ  ِ بةِ َّللاَّ َ ت ٍْ ِك ِي ٕا  ظُ فِ ُْح ت ب اطْ ًَ ِ ب ُر  ب َ ب َْح ْْل ا َٔ  ٌَ ٕ ُّ ي ِ َ ب َّ ب نزَّ ا َٔ ُٔا  د ب َْ 
َشْ  ََل ت َٔ  ٌِ ْٕ شَ اْخ َٔ بَص  َّ ُ ن ا ا  ُٕ شَ َْخ ََل ت َ ۚف يًَل  هِ َ ق ب  ً ُ ًَ َ ث ي  ِ بت َ ي آ ِ ب ٔا  َُز ب  ت ًَ ِ ب ىْ  كُ ْح َ ي ىْ  َ ن  ٍْ َي َٔ
  َ ن ُٔ ؤ َ ف  ُ َل َّللاَّ َش َْ َ ٌَ أ ٔ ُز ِ ف ب كَ ْ ن ا ىُ  ُْ َك  ِ  ئ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi 
saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” 
قَفَّْيَىب َعهَ  ًٌُدَِ  ًِ ْوِجيَم فِي آحَْيىَبيُ اْْلِ َ َزاِة  ُْ ًِ ِمَه انخَّ قًب ِنَمب بَْيَه َيَدْي ْم بِِعيَسّ اْبِه َمْسيََم ُمَصّدِ ٌِ  ّ آثَبِز
ِعَظتً ِنْهُمخَِّقيَه ) ُْ َم َ ًٌُدِ  َ َزاِة  ُْ ًِ ِمَه انخَّ قًب ِنَمب بَْيَه يََدْي ُمَصّدِ َ وٌُُز  ْوجِ 64َ ُم اْْلِ ٌْ ْنيَْحُكْم أَ َ يِم بَِمب ( 
ٌُُم اْنفَبِسقَُُن ) ُ فَأَُنَئَِك  َمْه نَْم يَْحُكْم بَِمب أَْوَزَل َّللاَّ َ  ًِ ُ فِي  (64أَْوَزَل َّللاَّ
 
Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan 
Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu 
Taurat. Dan kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, 
sedangkan di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang mene-
rangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab 
Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-
orang yang bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di 
23 
 
dalamnya Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa 




Kedua ayat ini menunjukkan adanya pengakuan terhadap agama non-
muslim. Dalam ayat kedua malah ditegaskan bahwa turunnya Nabi Isa AS 
adalah dalam rangka membenarkan ajaran yang terkandung dalam kitab 
Taurat yang diturunkan sebelumnya. Demikian juga kalau melihat ayat-ayat 
yang lain, kita akan menjumpai ayat-ayat yang menjustifikasi al-Qur’an 
yang juga membenarkan kitab-kitab yang terdahulu. Al-Qur’an misalnya 
juga mengafirmasikan hukum rajam dan qishas yang sesungguhnya juga 




Pengakuan terhadap eksistensi kitab selain al-Qur’an dalam hal ini 
Zabur, Taurat dan Injil tentu saja juga menjadi bentuk pengakuan terhadap 
para nabi yang menerima kitab suci. Seperti Nabi Musa as dan Nabi Isa as. 
Islam mengajarkan pada umatnya untuk mengimani para nabi dan Rasul, 
minimal 25 Rasul. Demikia ini karena jumlah Nabi dan Rasul lebih banyak, 
yaitu 124.000 Nabi dan 315 orang Rasul.
17
 Bahkan, menurut Shatta ad-
Dimyati, jumlah nabi bisa lebih dari itu.
18
    
Pengakuan terhadap eksistensi kitab dan nabi serta Rasul merupaka 
dalil yang kokoh, betapa Islam mengakui adanya keselamatan bagi umat 
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non-Islam. Apalagi, al-Qur’an juga mengafirmasi bahwa orang-orang di luar 
Islam Islam berhak masuk dalam surga. Allah Swt berfirman:     
    ٖ َر ب صَ نَُّ ا َٔ  ٌَ ُٕ ئ ِ ب ب انصَّ َٔ ُٔا  د ب َْ ٍَ ي ذِ َّ ن ا َٔ ٕا  ُ َي آ  ٍَ ي ذِ َّ ن ا  ٌَّ ِ ِز  إ ِخ اْْل ِو  ْٕ َ ي ْ ن ا َٔ  ِ بَّللَّ ِ ٍَ ب َي آ  ٍْ َي
 َ ف ب  ًح نِ ب َم صَ ًِ عَ َٔ ٌَ ٕ ُ َ َش ْح َ ي ىْ  ََل ُْ َٔ ىْ  ِٓ ْ ي َ ه ٌف عَ ْٕ َخ  ََل 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) 
yang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
19
 
Ibnu Katsir mengutip pendapat al-Suddi menyatakan bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan sahabat-sahabat Salman al-Farisi. Salman bercerita 
kepada Nabi bahwa sahabat-sahabatnya adalah orang-orang yang sholat, 
berpuasa, beriman pada Muhammad dan bersaksi bahwa Muhammad akan 
diutus menjadi Nabi. Nabi kemudian bersabda bahwa mereka adalah 
penduduk neraka. Mendengar  itupenjelasan tersebut , Salman nampak berat 
hati. Lalu, turun ayat yang membantah pernyataan Nabi tersebut. Bahwa 
orang-orang yang beriman, orang Yahudi, dan orang Shabi’ah yang beriman 
kepada Allah Swt dan Hari Akhir serta beramal saleh akan mendapat 
balasan yang setimpal dari Allah Swt.
20
  
Lagi pula, dalam ayat ini, tidak ada keharusan untuk beriman pada Nabi 
Muhammad Saw. Dengan demikian, orang-orang beriman dengan 
keimanannya, orang Yahudi, Nasrani dan Shabiah yang beriman pada Allah 
dan hari akhir serta melakukan amal saleh, kendati tidak beriman pada Nabi 
Muhammad, mereka tetap akan  mendapat balasan Allah Swt. Sebaliknya, 
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pernyataan bahwa orang Yahudi, Nasrani dan Shabi’ah harus beriman pada 
Nabi Muhammad adalah ungkapan mufansir, bukan ungkapan Al-Qur’an. 
Demikian ini senada dengan pendapat Rasyid Ridla.
21
  
2.  Kebebasan Beragama 
Kebebasan beragama, sebagaimana disinggung di sini, berdasar pada 
ayat al-Qur’an sebagai berikut:   
ۖ  ٍِ ي ِّ ذ ن ا ي  َ فِ ِ ا َز كْ ِ إ ۚ ََل   ِ يّ غَ نْ ا  ٍَ ِي  ُ ذ شْ نزُّ ا  ٍَ َّ ي َ ب َ ت  ْ ذ َ ٍْ  ق ِي ْؤ ُ ي َٔ ِٕث  بغُ بنطَّ ِ ب ْز  ُ ف كْ َ ي  ٍْ ًَ َ ف
  ٗ َ ق ْ ث ُٕ ْ ن ا  ِ ة َٔ ْز ُ ع ْ ن ب ِ ب َك  ظَ ًْ َ ت ذِ اطْ َ ق َ ف  ِ بَّللَّ ِ صَ  ب فِ ْ َ ا ََۗل  ب  َٓ َ ن وَ  يىٌ  ب هِ يعٌ عَ ًِ ُ طَ َّللاَّ َٔ 
Artinya:  “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesung-
guhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
22
 
Menurut Muhammad Nawawi Al-Jawi, ayat ini menyatakan bahwa 
pemaksaan untuk masuk dalam suatu agama tak dapat dibenarkan.
23
 Secara 
gramatika Arab, kata “la” menunjuk pada arti linafyil jins. Ini artinya 
menafikan seluruh jenis pemaksaan dalam agama.  
Lebih lanjut, ayat ini merupakan pondasi dasar sikap Islam terhadap 
jaminan kebebasan beragama. Jadwat Sa’id menyatakan bahwa ayat la 
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ikraaha fid din merupakan ayat yang universal. Masih menurutnya, ayat ini 
merupakan ayat utama sama seperti kedudukan ayat kursi.      
Menurut Jadwat, yang dimaksud dengan al-ikrab (pemaksaan) adalah 
al-ghayyi (kesehatan) yang juga merupakan jalan yang salah. (at-thariq 
alkhathi). Sementara, yang disebut alla ikrah (tanpa pemaksaan) adalah ar-
rusydu (jalan kebenaran) yang juga merupakan jalan yang benar (at-thariq 
as-sahih). Jawdat juga menafsirkan kata Taghut sebagaimana lanjutan ayat 
di atas dengan “orang yang memaksakan pemikiran dan keyakinannya 
kepada orang lain dan membunuh orang yang berbeda keyakinan dengan 
dirinya dan membunuh orang yang berbeda keyakinan dengan diri”.
24
   
Sementara itu, jika melihat asbabun nuzulnya, ayat ini turun berkenaan 
dengan seorang perempuan yang tidak mempunyai anak. Ia berjanji pada 
dirinya bahwa sekiranya ia mempunyai anak, maka anaknya akan ia jadikan 
Yahudi. Perempuan ini tidak akan membiarkan anaknya menjadi orang yang 




Dalam riwayat lain, diceritakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
seseorang laki-laki Anshar berna Abu Husen. Abu Husain adalah seorang 
muslim yang memiliki dua anak Kresten. Ia mengaduh pada Nabi, apakah ia 
boleh memaksa kedua anaknya untuk masuk agama Islam, padahal 
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keduanya cenderung pada Islam. Abu Husain juga takut, keduanya akan 
masuk dalam neraka. Peristiwa inilah yang melatari turunnya ayat la ikraha 
fid din.
26
    
Dengan mengetahui latar sosial turunnya ayat la ikraha fid din, maka 
kita tahu bahwa pemaksaan dalam beragama tidak dapat dibenarkan dengan 
dasar apapun. Ibrahim Al-Hafnawi mengatakan bahwa kebasan beragama 
merupkan prinsip dasar dalam Islam dan tidak ada dalil yang 
menentangnya.
27
 Pendapat Ibrahim senada dengan Rasyid Ridla, bahwah 
karena keimanan adalah fondasi agama yang esensinya ketundukan, maka ia 
tidak bisa dilakukan dengan pemaksaan.
28
 Dengan kata lain, beriman 
merupakan pilihan, kesadaran, dan ketundukan subyektif manusia terhadap 
ajaran Allah Swt. 
Walhasil, kebebasan beragama dalam Islam merupakan nilai dasar dan 
pokok yang tidak dapat ditolak-gugut. 
3.  Nikah Beda Agama 
Setidaknya, ada tiga kategori nikah beda agama yang dalam fiqih kita 
sering disebut. Pertama, pernikahan seorang laki-laki muslim dengan 
perempuan non-muslimyang ahlul kitab. Kedua, pernikahan seorang laki-
laki muslim dengan perempun non-muslim yang bukan ahlul kitab. Dan 
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ketiga, pernikahan seorang perempuan muslimah dengan laki-laki non 
muslimin baik yang ahlul kitab maupun buka.
29
  
Diantara ketiga kategori ini, maka dalam fiqih-fiqih kita menyebut 
bahwa hanya jenis pernikahan pertama yang diperbolehkan dalam Islam. 
Sementara, dua yang terakhir tidak diperkenankan dalam Islam. 
Dalil yang digunakan untuk kebolehan nikah yang pertama (laki-laki 
muslim dengan perempuan ahlul kitab) adalah;     
ىْ  كُ هِ بْ ٍْ قَ َبَة ِي ت ِك ُٕا انْ ُٔت ٍَ أ ي ِذ َّ ٍَ ان بُث ِي َُ َص ْح ًُ نْ ا َٔ بِث  َُ ِي ْؤ ًُ نْ ٍَ ا بُث ِي َُ َص ْح ًُ نْ ا َٔ   
Artinya:  “(dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 




Dalil lain yang juga dugunakan untuk mengabsahkan ini adalah bahwah 
Nabi Muhammad Saw perna menikahi dengan seorang wanita ahlul kitab 
bernama Mariah Al-Qibtiyah yang beragama Kresten. Seorang sahabat Nabi 
bernama Hudzaifah bin Al-Yaman juga pernah menikah seorang wanita 
Yahudi dan tak seorang sahabat yang menentangnya. 
Jika laki-laki muslim halal menikah dengan perempuan ahlul kitab, 
maka tidak demikian dengan perempuan musyrik. Pernikahan seorang laki-
laki muslim dengan perempuan non muslim yang musyrik tidak dihalalkan. 
Sebagaimana firma Allah Swt: 
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Artinya: “Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu .”
31
 
Sementara itu, pernikahan seorang perempuan muslim dengan laki-laki 
non-muslim, baik ahlul kitab maupun bukan, sangat dilarang dalam Islam. 
Dalil yang digunakan ulama adalah firman Allah Swt: 
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 




Selain ini, dalil yang digunakan untuk tidak membolehkan pernikahan 
perempuan muslimah dengan laki-laki non muslim adalah ijama’ para 
ulama.  
Walhasil, dari catatan di atas, yang diberi ruang hanya pernikahan laki-
laki muslim dengan perempuan non muslim, itupun harus yang ahlul kitab. 
4.  Toleransi Beragama 
Jika gagasan kebebasan beragama dijadikan inti dan subtansi dalam 
Islam, maka sejatinya toleransi menjadi penyokong atas gagasan ini. 
Toleransi yang dalam Islam sering disebut dengan tasamuh ini, merupakan 
salah satu ajaran inti Islam yang sejajardengan inti ajaran  Islam yang lain. 
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Sebagai agama yang disebut-sebut sebagai rahmatan lil alamin, 
Muhammad lahir dan diutus tidak untuk membela suatu golongan,etnis dan 
agama tertentu saja. Oleh karena itu, menurut al-Qur’an, perbedaan agama 
bukan penghalang untuk membangun jalinan persaudaraan dengan manusia 
yang tidak agama.  
Dengan begitu, tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk untuk 
membenci orang non muslim hanyakarena dia bukan Islam. Bahkan, kalau 
kita lihat secara seksama, membiarkan orang lain memeluk agamanya, 
meskipun bukan Islam, adalah merupkan ajaran Islam sendiri.  Selaras 
dengan ajakan Islam itu sendiri. Selaras dengan ajakan toleransi ini, Islam 
melarang umatnya untuknya untuk memaki-maki Tuhan yang disembah 
orang-orang  musyrik sekalipun. Allah Swt berfirman:       
ٍْ دُٔ ٌَ ِي ٕ عُ ذْ ٍَ يَ ي ِذ َّ بُّٕا ان َظُ ََل ت َٔۗ ٍى  هْ ِز ِع يْ غَ ا بِ ًٔ ذْ َ عَ بُّٕا َّللاَّ ظُ يَ ِ فَ   ٌِ َّللاَّ
 َ ذ ّمِ كَ كُ ب نِ َُّ َّ ي َك َس نِ
  ٗ َ ن ِ ُىَّ إ ْى ث ُٓ َ ه ًَ تٍ عَ ُيَّ ٌَ  أ ُٕ ه ًَ عْ َ بَُٕا ي ب كَ ًَ ِ ْى ب ُُٓ ئ ِ ّ ب َ ُ ُ ي ْى فَ عُُٓ ِج ْز ْى َي ِٓ ِ ّ ب  َر
Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. 
Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 




Ayat ini menurut Ibnu Kasir melarang Nabi dan umat Islam mencaci 
maki Tuhan –Tuhan orang Musyrik. Jika untuk Islam melakukan caci maki 
ini, maka orang Musyrik akan melakukan hal yang sama pada Tuhan umat 
Islam. Ayat ini sekaligus juga menunjukkan bawah kepercayaan seseorang 
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terhadap suatu agama harus tetap dilindungin. Perbedaan keyakinan tidak 
dapat dibenarkan untuk kemudian mengganggu agama lain.  
Dalam QS, al-Kafirun, Islam Jelas meletakan pondasi toleransi ini 
demikian utuh dan konprehensip. 
Artinya: “Bagimu agamamu, bagiku agamaku”,(QS-Al-Kafirun ayat 6). 
Dalam sebuah riwayat, ayat ini turun setelah Rusulullah didatang al-
Walid Ibn al-Mughirah, al-Asl Wail, Ibn al-Muthalib, Umayyah ibn Khalaf, 
keempat orang ini mengajak Nabi untuk menyembah Tuhan mereka selama 
setahun, sebaliknya mereka juga akan menyembah Tuhan Muhammad lebih 
baik, mereka akan beralih kepada Tuhan Muhammad. Dan jika Tuhan 
mereka sembah lebih baik, maka Muhammad harus beralih pada Tuhan 
mereka. Dalam konteks ini. Surat al-Kafirun ini turun
34
  
Dalam etape sejarah Islam, dicatat dalam sejarah bentuk toleransi 
beragama ala Nabi Muhammad dengan membuat Piagam Madinah. 
Bersama kelompok non-muslim. Dalam piagam ini. Nabi mementingkatkan 
kerja sama dan toleransi beragama. Dalam pasal 25. Piagam Madinah 
misalnya disebutkan: “Bahwa orang-orang Yahudi Bani Auf adalah satu 
umat dengan kaum muslimin. Orang-orang Yahudi bebas berpegang pada 
agama mereka dan orang-orang muslim bebas berpegang kepada agama 
mereka, termasuk pengikut merekadan diri mereka sendiri. Bila diantara 
mereka ada yang melakukan aniaya dan durhaka, maka akibatnya akan 
ditanggung oleh dirinya dan keluarganya”. 
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Dengan demikian, toleransi beragama memang sesuatu yang dianjurkan 
dan bahkan menjadi bagian dari ajaran Islam itu sendiri. Ini korelatif dengan 
dasar-dasar kebebasan beragama yang ditawarkan Islam. 
5.  Jihad 
 Kendatipun sejarah mencatat fakta peperangan umat muslim dengan 
non-muslim, para sejarawan Islam bahwa peperangan yang dilakukan Nabi 
Muhammad SAW dan umatnya lebih merupakan bentuk pertahanan diri 
daripada keinginan untuk memulai perang lebih dahulu. 
Allah SWT berfirman 
ْم نََقِديٌس ) ٌِ َ َعهَّ وَْصِس إِنَّ َّللاَّ َ ْم ُظِهُمُا  ٍُ ْم بَِغْيِس ( انَِّريَه أُْخِسُجُا ِمْه ِديَ 93أُِذَن ِنهَِّريَه يُقَبحَهَُُن بِأَوَّ ٌِ بِز
بِيَعٌ  َ اِمُع  َُ َمْج َص ّدِ ٍُ ْم بِبَْعٍض نَ ٍُ ِ انىَّبَس بَْعَض ال َدْفُع َّللاَّ ُْ نَ َ  ُ اٌث َحّقٍ إِال أَْن يَقُُنُُا َزبُّىَب َّللاَّ َُ َصهَ َ  
 َ ُ َمْه يَْىُصُسيُ إِنَّ َّللاَّ نَيَْىُصَسنَّ َّللاَّ َ ِ َكِثيًسا  ب اْسُم َّللاَّ ٍَ َمَسبِجُد يُْرَكُس فِي ْع َعِزيٌز )َ ُِ  (64 نَقَ
 
 
Artinya: “Telah diizikan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu, (yaitu) 
orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata, "Tuhan 
kami hanyalah Allah.” Dan sekiranya Allah tiada me-
nolak(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti 
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 




Menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Jubair, ayat ini turun beberapa saat 
setelah Nabi sampai di Madinah. Sementara, menurut al-Qurthubi dan 
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Thabatabai, ayat ini merekomendasikan kepada umat Islam untuk 
memerangin orang kafir yang melakukan intimidasi, memusuhi, menyiksa 
dan memerangin mereka. Ayat ini juga merupakan ayat perang yang 
pertama, karena selama bertahun-tahun lamanya, Muhammad dan umatnya 
diperintahkan untuk bersabar atas apa yang mereka terima. ...., selama 
waktu itu pula, tidak ada wahyu yang turun memerintahkan untuk 
memerangin mereka.
36
    
Selama hidup Nabi, tercatat beberapa peperangan antara orang Islam 
dengan Kafir. Sejumlah hadits mengatakan bahwa Nabi melakukan 
peperangan sebanyak 17 kali. Sementara , ada sebagian yang lain 
mengatakan 19 kali. Sekedar contoh , perang Badar yang terjadi pada tahun 
623 M atau 2 H, telah terjadi perang Badar, sebauh daerah dekat Madinah. 
Jarak antara Madinah dan Badar kurang lebih 160 km. Jumlah pasukan 
Islam dan Kafirsangat tidak berimbang Tentara Islam 350 orang.sementara 
jumlah Kafir mencapai 900 ratusan atau seribu orang. Namun, umat Islam 
memenangin pertempuranyang dahsyat ini. Beberapa pimpinan Quraisy 
mati seperti Abu Jahal Ibnu Hisyam, Utbah binti Rabi’ah,  Zam’ah ibnu a-
Aswad, dan sebagainya. 
Perang yang tidak kalah dahsyatnya adalah perang Hhud. Perang ini 
terjadi 625M. Dalam perang ini, umat Islam kalah. Bahkan Nabi malah 
terluka karena lemparan batu Utbhah bin Abi Waqash yang mengenai 
mulutnya. Tidak kurang 70 orang sahabat Nabi yang terbunuh dalam perang 
ini. Dari kalangan muhajirin, yang meninggal adalah Hamzah ibnu Abdul 
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Muthalib, Mush’ab ibnu Umair, Abdullah Ibnu Jahsyi, dan sebagainya. 
Sedangkan dari pihak musuh, dari tiga pasukan, yang mati hanyya 22 
orang.
37
    
Perang Nabi yang lain adalah perang Parit yang terjadi 627 M. jumlah 
pasukan Islam Hanya 3000 orang. Sementara, jumlah pasukan Quraisy 
mencapai 10.000 orang. Namun kemenangan di pihak Islam. Ide perang ini 
bermula dari salma Al-Farisi yang usul untuk membuat parit di sekitar 
Madinah. Pun, keadaan kota diperkuat dari dalam. Setetah selesai menggali 
parit yang mencapai waktu enam hari, pasukan Quraisy datang mengepung 
Madinah. Karena galian parit yang luas dan dalam, menjadi kaum Quraisy 
tidak dapat memasuki kota Madinah. Bahkan, pasukan menjadi cera berai, 
unta dan kuda banyak yang mati akibat cuaca dingin dan angin putting 
beliung.
38
   
Melihat fakta-fakta ini, maka dapat disimpulkan bahwa perang yang 
dilakukan Nabi Muhammad SAW bukan didasarkan pada permusuhan dan 
kebencian, melainkan perang untuk tujuan perdamaian. Fakta yang 
memperkuat ini, sebagaimana dikatakan Husain Haikal, bahwa Muhammad 
sesungguhnya tidak menghendaki peperangan. Suatu saat, penduduk Yatsrib 
hendak menghabisi penduduk Mina, mereka mengatakan keinginannya pada 
Nabi.”Demi Allah yang telah mengutus engkau atas dasar kebenaran. 
Sekiranya anda mengizinkan, penduduk Mina besok akan kami habisi 
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dengan pedang kami”. Nabi menjawab:” Nabi menjawab: “ Nabi menjawab: 
“Kami tidak diperintahkan untuk itu”.
39
    
Lagi pula, peperangan yang dijalankan Nabi Muhammad SAW 
sesungguhnya tak lebih dalam rangka pembelaan diri belaka. Islam tidak 
membiarkan penindasan ituterjadi, oleh karenanya, penindasan ini harus 
diakhiri dengan peperangan. Ini berbeda dengan pilihan Isa al-Masih untuk 
senantiasa bersabar atas apa yang menimpa mereka. Islam secara tegas 
menentang tirani dan kesewenangan-wenangan, sebagaimana firman Allah 
SWT: 
Artinya: “Dan dikatakan kepada orang banyak: “Berkumpulah kamu 
sekalian. Semoga kita  mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka 
adalah orang-orang yang menang. Maka tatkalah Ahli-ahli sihir 
datang, merekapun bertanya kepada Fir‟un:”Apakah Kami 
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika Kami adalah 
orang-orang yang menang?” Fir‟un menjawab: “Ya, kalau demi-
kian.Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi 
orang yang didekatkan (kepadaku)”.
40
   
 
Walhasil, perang yang terjadi antara Islam dan Kafir di masa awal-awal 
Islam sejatinya hanyalah peperangan politik, bukan perang agama. 
Perbedaan agama tidak menjadikan alasan Nabi Muhammad untuk 
melakukan perang terhadap mereka yang beragama lain. Demikianlah Islam 
mengajarkan perang sesunguhnya bukan tujuan, melaikan hanya cara untuk 
mencapai cita kedamaian.  
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A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kualitatif yang sangat tergantung pada kemampuan 
peneliti dalam menggali data dari informan melalui teknik pengumpulan data, 
yakni observasi, interview dan dokumentasi sekaligus interpretasi terhadap gejala-
gejala yang terjadi di luar penelitian resmi. Yaitu, gejala-gejala yang tidak 
ditetapkan sebelumnya dalam rumusan masalah. Lebih dari itu, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan fenomenologi. (Muhadjir, 2000: 27-29).  
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis dalam 
penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Ditinjau dari settingnya sumber data dapat dilakukan 
setting alamiah, seperti  pada saat seminar, di rumah, dan dapat juga pada saat 
diskusi. Adapun  sumber data dalam penelitian ini adalah elit dan tokoh agama-
agama di kabupaten Jember. Pemilihan sumber data dilakukan dengan memilih 
informan yang  dinilai memiliki pengalaman  maupun pengetahuan secara 
konseptual yang memadai tentang gagasan yang diambil dalam memberi-kan 
makna dan pola kerukunan  antarumat beragama di dalam masyarakat yang plural. 
Secara umum hasil penelitian ini berhasil menghimpun data dari tiga 
informan yang terdiri dari (a) Kyai pendidik (KH. Nuru Sholeh), (b) Kyai 
pengusaha (Kyai Slamet dan Kyai Nur Hasan) dan (c) Kyai politisi (Kyai Hawari 
Hamim). KH. Nuru Sholeh, pengasuh Pondok Pesantren Putri Annuriyyah Desa 
Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dikenal sebagai salah satu 
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Kyai kharismatik di Kabupaten Jember dan sekitarnya. Kyai Slamet, selain 
sebagai tokoh agama atau Kyai, beliau juga dikenal sebagai pengusaha alat-alat 
dan bahan-bahan pertanian, dan Kyai Nur Hasan, pengasuh Pondok Pesantren 
Sunan Ampel Desa Sukorambi Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember, serta 
Kyai Hawari Hamim, Politisi Partai Persatuan Pembangunan (PPP). 
Setelah melakukan (a) Observasi untuk mengetahui seberapa inten pola 
interaksi social Kyai dengan masyarakat non-muslim. Juga bagaimana pandangan 
Kyai terhadap pluralisme beragama, (b) Wawancara mendalam (indepth 
interview) untuk mengetahui penilaian dan pendapat Kyai juga informan lain yang 
berkaitan dengan masalah yang dirumuskan, dan (c) Studi dokumenter yang mana 
metode dokumentasi ini digunakan dalam rangka memperoleh data tertulis seperti 
naskah dan monograf, khususnya kitab-kitab yang dijadikan bahan kajian dan 
referensi pluralisme beragama, peneliti dapat mendeskripsikan temuan sebagai-
mana yang akan di urai pada sub-bab berikut. 
 
B. TEMUAN PENELITIAN  
1. Persepsi Kyai Pendidik 
KH. Nuru Sholeh, pengasuh Pondok Pesantren Putri Annuriyyah Desa 
Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dikenal sebagai salah 
satu Kyai kharismatik di Kabupaten Jember dan sekitarnya. Beliau secara 
istiqomah mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat melalui pelbagai 
media.  
Ilmu agama yang diajarkan mulai dari ilmu baca-tulis Al Qur’an, ilmu 
Fiqih, hingga ilmu muamalah. Sebagai ulama’ atau Kyai yang memegang 
38 
 
teguh ajaran Ahlus Sunnah Waljama’ah, beliau selalu konsisten 
menggunakan kitab-kitab klasik yang banyak ditulis oleh ulama’ atau 
ilmuwan yang bermadzhab Syafi’iyyah sebagai literatur, beberapa 
diantaranya adalah; (a) Sullam Taufiq, karangan Abdullah Ba’alawi, berisi 
ilmu akidah dan hukum-hukum islam secara ringkas, (b) Safinatun Najah, 
karangan Syeh Salim Bin Abdullah Bin Said Bin Sumair Al Hadrami, berisi 
ilmu teologi (rukun iman) dan ibadah (rukun islam), dan (c) Ta‟limul 
Muta‟allim, karangan Syeh Burhanuddin Al Islam Al Zarnuji, berisi ilmu 
tata cara hakikat mencari ilmu. 
Sedangkan media atau sarana yang digunakan untuk mengajarkan 
ilmu agama tersebut adalah; pondok pesantren dan madrasah diniyyah. 
Sistem pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren Annuriyyah ini 
adalah pembelajaran integratif, dimana para santri tinggal di pondokan atau 
kamar-kamar yang telah disediakan dan melakukan proses pembelajaran di 
beberapa tempat yang cukup representatif, yakni; di musholla dan ruang 
kelas diniyyah. Para santri tidak hanya dibimbing belajar secara teoritis, 
namun juga dibimbing mengamalkan atau melaksanakan ilmu dan 
pengetahuan secara praktis dengan cara mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari di pesantren, baik saat berinteraksi dengan sesama 
santri, berinteraksi dengan para pengajar (ustadz-uztadzah), berinteraksi 
dengan pengasuh dan keluarganya, hingga berinteraksi dengan masyarakat 
sekitar pesantren. Selain interaksi tersebut, para santri juga dilatih 
berinteraksi dengan sang penciptanya, Allah SWT melalui kegiatan Sholat 
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lima waktu berjamaah, sholat dluha, sholat malam (qiyamul lail; hajat, 
tahajjud, witir, dan lain-lain), puasa sunnah dan sebagainya. 
Selain pondok pesantren dan madrasah diniyyah, KH. Nuru Sholeh 
bersama lembaga Annuriyah yang diasuhnya juga menyediakan lembaga 
pendidikan formal yang bisa diakses oleh masyarakat umum yang tediri 




Kyai yang juga akrab disapa Gus Nuru ini tidak sekedar mengajar 
serta mengasuh pesantren dan lembaga formal dimana waktu 
pembelajarannya banyak dilaksanakan pada siang hari. Malam hari, 
merupakan waktu dimana beliau juga memimpin kegiatan keagamaan yakni 
dzikir Hisbun Nashor yang dilakukan bersama masyarakat umum secara 
istiqomah pula. 
a. Persepsi Gus Nuru terhadap Pluralisme Agama  
Dalam pandangan Gus Nuru, pluralisme agama sedemikian penting 
dalam sebuah wilayah bahkan negara, karena perikehidupan beragama yang 
utuh hanya bisa tercapai dan tumbuh dalam suasana plural. Gus Nuru 
menyatakan bahwa pluralisme agama (a) merupakan rahmat yang diberikan 
Allah SWT dan merupakan indikator nilai yang menunjukan tinggi atau 
rendahnya peradaban umat di suatu wilayah atau negara, karena pluralisme 
mementingkan dan melindungi hak-hak dasar manusia atas kehidupan 
beragama, (b) melindungi mereka yang minoritas dan mengesampingkan 
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ego sebagai mayoritas, (c) mempersatukan beragam cara pandang, dari yang 
cenderung melihat perbedaan ke arah persamaan, dan (d) mengubah 
keterceraiberaian arah masing-masing kelompok menjadi ihtiyar upaya 




b. Latarbelakang Persepsi Gus Nuru terhadap Pluralisme Agama  
Beberapa dasar yang digunakan Gus Nuru sebagai sandaran pentinya 
pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama 
diantaranya adalah; (a) firman Allah SWT dalam Al Qur’an, Surat Yasin: 
17, (b) firman Allah SWT dalam Al Qur’an, Al Baqarah: 256, (c) Kisah 
Nabi Muhammad SAW menggadaikan baju perangnya kepada orang 
Yahudi dan (d) Keteladanan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), sebagai 




Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an, Surat Yasin: 17, 
 
 ٍُ ِبي ًُ  َٔيب َعهَْيَُب إَِلَّ اْنبَََلُغ اْن
 
Artinya:  dan (para Rasul itu berkata) tidaklah ada (kewajiban) kami 
kecuali menyampaikan (risalah) dengan penyampaian yang 
jelas. (QS. Yasin: 256) 
 
Menurut Gus Nuru, ayat di atas mengandung makna bahwa; tugas 
para Rasul adalah menyampaikan ajaran dari Allah SWT dengan penjelasan 
yang sangat jelas. Sebagaimana Rasul kita, Rosulillah Muhammad 
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Shollallahu Alaihi Wasallam (SAW) telah memberikan penjelasan yang 
sangat gamblang kepada umatnya. 
Para Rasul itu tidak diharuskan untuk memaksa dan merubah isi hati 
manusia, karena hidayah taufiq mutlak kewenangan Allah SWT. Karena itu, 
para Nabi dan Rasul itu tidak dianggap gagal dalam dakwah meski yang 
ikut hanya satu atau dua orang, bahkan jika tidak ada yang mengikuti 
dakwahnya sama sekali. 
 
Sebagaimana dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa ditampakkan 
kepada Nabi Muhammad SAW para Nabi dan Rasul terdahulu beserta 
pengikut mereka yang mana ada di antara Nabi terdahulu itu yang 
pengikutnya hanya satu orang. Bahkan ada juga yang Nabi tidak ada 
pengikutnya sama sekali. 
 
نَْيَض َيعَُّ أََحذٌ  َٔ انَُّبِيَّ  َٔ ُجَم  َيعَُّ انزَّ َٔ انَُّبِيَّ  َٔ  
 
Artinya;  dan (ditampakkan padaku) ada Nabi yang pengikutnya satu orang, 
dan ada Nabi yang tidak ada pengikutnya sama sekali.  
(H.R Ahmad). 
 
Sehingga, sebagai penerus dakwah para Nabi, para ulama’ dan kyai 
menyadari bahwa keberhasilan dakwah bukanlah dinilai dengan banyaknya 
pengikut. Namun, yang dinilai Allah SWT adalah apakah ajaran yang wajib 
disampaikan telah tersampaikan secara jelas dengan cara yang sesuai 




Allah SWT juga berfirman dalam Al Qur’an, Al Baqarah: 256, 
ٍْ اْنغَيّ  ْشذ ِي ٍَ انزُّ  ََل إْكَزاِ فِي انِذّيٍ قَذْ تَبَيَّ
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam memeluk agama. Sungguh telah jelas 
antara kebenaran dan kesesatan” (QS. Al Baqarah: 256) 
Ayat di atas cukup jelas menyatakan bahwa Islam tidak memaksa 
seseorang atau suatu kaum mengikuti ajaran Islam. Namun demikian 
mengandung makna bahwa agama yang benar dan diridloi Allah SWT 
adalah Diinul Islam. 
  
Kisah Nabi Muhammad SAW Menggadaikan Baju Perangnya kepada 
Orang Yahudi 
Banyak kisah yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat yang tidak seaqidah, 
serta tolong-menolong dalam hal muamalah sehari-hari, tapi bukan dalam 
masalah akidah dan ibadah. 
Ketika orang-orang non muslim Quraisy mengajak Nabi untuk 
menyembah tuhan mereka selama setahun dan mereka akan menyembah 
Allah SWT selama setahun, maka Nabi dengan tegas  mengucapkan “lakum 
dinukum waliyadin” (Bagimu agamamu dan bagiku agamaku). Ungkapan 
ini adalah wujud komitmen menjaga aqidah Islam. 
Sementara itu dalam masalah muamalah sehari-hari, Nabi bersikap 
sangat toleran. Salah satu bentuk muamalah yang pernah dilakukan adalah, 
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beliau pernah menggadaikan baju perangnya kepada seorang Yahudi 
bernama Abu Syahm, demi untuk membeli gandung yang akan beliau 
makan bersama keluarganya. 
Sampai wafatnya, Nabi tidak sempat melunasi hutang tersebut hingga 
pada akhirnya Ali ibn Abi Thalib yang membayarkannya. Kisah tersebut 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya.  
Kisah ini menunjukkan bahwa Islam dan kaum muslimin tidak 
tertutup dengan pihak non muslim sebagaimana yang sering disangkakan 
oleh sebagian pihak, khususnya dalam berhubungan dengan pihak yang 




Keteladanan KH. Abdurrahman Wahid 
 
KH. Abdurrahman Wahid yang akrap disapa Gus Dur memiliki pemikiran 
yang fleksible dan progresif, yang dapat pula ditemukan pada beberapa ulama 
Nahdlatul Ulama’ (NU), termasuk diantaranya pendahulunya, diantaranya 
yakni; kakek Gus Dur sendiri, KH. Hasyim Asy’ari, ayahnya sendiri, KH. 
Wahid Hasyim, KH. Achmad Siddiq, yakni seorang ulama’ kharismatik NU 
dari Jember dan beberapa ulama lainnya. Terdapat kesamaan antara Gus Dur 
dengan para Kyai tersebut, walaupun terdapat pula perbedaan yang mendasar. 
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Sebagaimana pernah ditulis oleh Irma Ayu Savitri dalam paprenya yang 
berjudul “Abdurrahman Wahid, Bapak Pluralisme Indonesia”, Berkat 
sikapnya yang begitu toleran, demokratis, pluralis, dan humanis itu, Gus Dur 
juga disebut sebagai Bapak Pluralisme dan Bapak Toleransi di Indonesia. 
Meski tidak jarang beliau justru mendapatkan perlawanan. Padahal, yang 
beliau inginkan hanyalah persatuan dan kesatuan Republik Indonesia, dan 
memaknai bahwa agama bukan sebagai alasan pembeda atau pemecah. Justru 
masyarakat Indonesia haruslah bersyukur, figur seperti Gus Dur pernah 
menjadi presiden Republik Indonesia. 
 
Dalam sejarah politik dan gerakan sosial di Indonesia, Gus Dur bukan 
hanya teladan dalam hal bagaimana menjadi pemimpin politik, tetapi juga 
bagaimana menjadi pemimpin sosial dengan tujuan perjuangan yang memiliki 
manfaat dari masa ke masa. Yaitu perjuangan atau dakwah dalam 
mewujudkan nilai-nilai luhur agama dan kemanusiaan. Tidak berlebihan jika 
Gus Dur diakui sebagai Bapak Pluralisme di Indonesia.  
 
Dari uraian sederhana di atas, hipotesa yang bisa disampaikan bahwa Gus 
Dur berpandangan bahwa Islam tidak harus memaksakan keadaan atau 
bersikap emosional untuk mempertahankan pemikiran bahwa Islam 




c. Persepsi Gus Nuru dalam Memberikan Solusi atas Permasalahan 
Pluralisme Agama  
Sebagai Kyai pendidik, Gus Nuru selalu mengedepankan cara 
bersikap hati-hati dan selalu menyandarkan segala sesuatunya kepada 
referensi islam; Al Qur’an, hadits, dan kitab-kitab klasik (sebagaimana 
diurai pada item satu dan dua di atas) dalam memberikan solusi atas 
persalahan pluralisme di Jember. Sehingga, dari hasil interview dengan Gus 
Nuru, peneliti menangkap bahwa secara sederhana ada cara yang 
dilakukannya, yakni; penanaman pemahaman (understanding) dan 
klarifikasi (tabayyun). 
Pemberian pemahaman (understanding) yang dimaksud di sini yakni 
beliau memanfaatkan media majlis taklim, atau sarana pendidikannya 
sebagai tempat mengajarkan berbagai ilmu termasuk mengajarkan para 
santrinya akan pertingnya toleransi, bersikap plural dan menerima 
perbedaan karena keturunan (nasab), bangsa (bani) bahkan agama (diin) 
adalah bagian dari rahmat yang diberikan Allah SWT kepada manusia. 
Proses penanaman pemahaman tersebut disampaikan secara integrated 
dengan hampir setiap proses belajar mengajar berlangsung di ruang-ruang 
kelas di bawah lembaga yang diasuhnya, baik pelajaran yang disampaikan 




Sehingga, ketika para santri sudah lulus dari pesantren dan kembali ke 
masyarakat diharapkan dapat menerima perbedaan/pluralisme yang ada di 
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masyarakat dan bisa menyikapinya dengan cara pandang yang menunjukan 
kedalaman ilmu agama serta tidak mudah terprovokasi dengan isu-isu yang 
mengarah kepada perpecahan umat, baik di lingkungan terdekatnya maupun 
di Kabupaten Jember dan sekitarnya. 
  
2. Persepsi Kyai Pengusaha dan Kyai Politisi 
a. Pluralisme Sebagai Sunnatullah 
Kenyataan pluralism beragama di Kabupaten Jember, umumnya 
dinyatakan sebagai sunnatullah, seperti yang disampaikan oleh Kiai 
Nur Hasan (dosen sekaligus enterpreneurship): 
“Saya kira di Jember ini ada dua versi dalam menyikapinya. 
Pertama, diikuti oleh mayoritas muslim di Jember, yaitu mereka yang 
menyikapi dengan penghargaan atas masing-masing kelompok. 
Kedua, diikuti oleh minoritas, yaitu mereka yang memiliki pandangan 
pluralism adalah sebuah penyimpangan, sehingga agama yang lain 
dinilai tidak benar”. 
Nur Hasan selain pluralisme beragama sebagai Sunnatullah di 
Jember, ia juga menyebut sebagai minoritas umat Islam yang menolak 
adanya pluralism beragama. 
Sementara, Kyai Slamet (Pengusaha Pertanian Bintang Asia) 
juga membagi dua realitas keberagamaan dalam memandang 
puralisme beragama dengan istilah yang berbeda. Jika Nur Hasan 
menyebut mayoritas maupun minoritas. Hamid mengatakan dengan 
orang yang berpandangan tradisional dan toleran. Ia menuturkan: 
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“Cara menyikapinya dengan dua macam. Bagi pandangannya 
luas, toleransi itu ada. Bagi yang tradisional tidak menerima hal itu” 
Ustadz Sofyan Hadi (Dosen dan Enterpreneurship) senada 
dengan nur hasan dan Slamet bahwa pandangan yang menolak adalah 
bagian kecil umat islam. Sofyan menyebutkan: 
“Pluralism itu sudah dimiliki masyarakat jember dan sudah 
menjadi bagian dari dunia, dan sudah ada pengaruh dari bangsa-
bangsa lain. Setelah reformasi baru ada gerakan fundamentalis 
sehingga menjadi tidak toleran baik antar etnis maupun antar 
agama” 
“Selama ini, di jember saya tidak mendengar konflik yang 
diakibatkan oleh masalah agama. Karena di jember mayoritas 
nahdaliyin yang memiliki nilai toleransi sangat tinggi, menghormati. 
Dan pandangan hidup yang dipengaruhi toleransi yang sangat tinggi. 
Pola pikir ini membuat mereka dapat hidup dan bertoleransi dengan 
umat non muslim dengan baik. Selain itu di jember golongan yang 
lain sangat minoritas. Secara umum masyarakat jember menghargai 
puralitas keberagaman. Setau saya di jember tidak pernah ada isu 
sara yang menonjol, berbeda dengan di situbondo, ambon, poso dan 
daerah yang lainny” 
Artinya, baik nur hasan, Selamet maupun Sofyan Hadi 
menyebut jember di isi oleh mayoritas umat islam yang at home  
dengan pluralism. Pandangan dua tokoh di kuatkan oleh Kyai Hawari 
Hamim (politisi PPP). 
“Menurut saya, Jember masih kondusif, dan masih dalam batas 
kewajaran. Jember masih religious (misalkan jumalah pondok 
pesantren di jember sekita 700 buah dan guru ngaji sekitar 20.000 
orang). Islam di jember masih cukup mewarnai dalam tatanan publik, 
kendati ada percikan-percikan kecil tentang pembangunan greja dan 
pembangunan klenteng di Sukorambi. Masalh ini tidak menonjol 
dalam menggrogoti umat islam di Jember. Tetapi kita perlu waspada 
dalam rangka menjaga dan memelihara umat Islam” 
Hawari jelas mengatakan bahwa pluralism Bergama di jember 
berjalan sangat kondusif. Namun hawari menyebut percik konflik 
dalam merajut pluralism beragama di jember. Misalnya, pembangunan 
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greja dan kelenteng di sukorambi. Jalan lempang pluralism beragma , 
menurut sejumlah kiai, seringkali di hancurkan oleh upaya sebagian 
orang lain yang memancing reaksi umat islam. Seperti yang di 
tuturkan kiai hasin syafrawi (Ketua Yayasan Masjid Baitul Amin 
Jember): 
“Jember masih bagus dalam soal pluralism. Sulitnya setelah 
adanya kelompok-kelompok lain atau agama lain” 
Walhasil, dari paparan hasil penelitian yang ada, terlihat duia 
arus maenstrem yang menerima dan yang menolak pandangan 
plurakisme Bergama di Kabupaten Jember sebagai berikut. 
Tabel. 1 
Pandangan Kiai Tentang Pluralisme Sebagai Sunnatullah 
 
Menolak Menerima 












b. Kebebasan Beragama 
Dalam konteks kebebasan beragama dalam arti memberikan 
kesempatan orang lain untuk beragama apa saja, para kiai di Jember 
berbeda pendapat. Setidaknya ada dua arus mainstream yang 
berkembang. Pertama, arus yang menolak kebebasan beragama. Ini 
seperti yang dikatakan oleh Ustadz Hananto (Politisi PKS). 
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“Kebebasan beragama itu bukan konsep Islam tapi konsep 
masyarakat. Kita tidak bias memaksakan kebebasan beragama karena 
itu merupakan konsep masyarakat”
46
 
Menurut Ustadz Hananto, kebebasan beragama tidak berasal 
dari Islam. Oleh karenanya, tidak perlu diamini sebagai sesuatu yang 
built in dalam Islam. Pendapat Ustadz Hananto di dukung oleh Kiai 
Anshom, menurut Ust. Nury Yasin (Guru SD Baitul Amin Jember): 
“Kalau kepada anak-anak, saya tidak memberikan kebebasan 
beragama. Tapi kalau perspektif Negara, kita memberikan kebebasan 
beragama kepada warga Negara. Bagi saya, kebebasan beragama 
hanya membuat kacau. Misalkan ada satu rumah menganut 
Pancasila; suami Islam, Istri Kristen ini akan menjadi keluarga yang 
kacau dan tatanan keluarga menjadi rusak”
47
. 
Ustad Hananto dan Ustadz Nury Yasin mewakili para Ustaz 
yang menolak kebebasan beragama dalam Islam. Tentu, dengan 
beberapa dalih yang berbeda sesuai dengan worldview masing-masing. 
Kedua, arus yang mengamini kebebasan beragama sebagai yang 
meniscaya. Namun demikian, kebebasan beragama ini yang dimaksud 
di sini adalah dengan beberapa catatan. Kebebasan beragama, oleh 
karenanya tidak bersifat mutlak, namun terbatas. 
Ini kita bisa lihat dari beberapa komentar para Kiai di Jember 
sebagaimana berikut, Misalnya Kiai Abdul Hamid Pujiono 
berpendapat: 
“...masing-masing orang mempunyai hak menentukan 
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Menurut Ust. Hamid Pujiono, masing-masing orang bebas untuk 
menentukan agamanya. Namun kebebasan ini, menurut Pujiono, harus 
dibatasi dengan aturan main. Pendapat Hamid senada dengan kiai Nur 
Hasan. Menurut kiai Nur Hasan:  
“...Islam seharusnya memberikan kesempatan bagi para 
pemeluk agama lain, untuk menjalankan ajaranya, bahkan mereka 
juga boleh memperjuangkan keyakinanya. Namun demikian, 
kebebasan itu harus dibatasi, jika sudah melanggar hak-hak atau 




Lebih tegas, Kiai Nur Hasan memberi batasan kebebasan 
beragama sejauh tidak mengganggu kebebasan orang lain. Nur Hasan 
menyebut  
Senada dengan ini, adalah Ustadz Hefni Zein. Ustadz Hefni Zein 
ini malah mengatakan bahwa kebebasan beragama adalah suatu yang 
mutlak. 
“...Itu memang mutlak, kenapa Allah menyuruh manusia untuk 
berfikir (afala tatafakkarun, afala ya tadabbarun dll).Allah tahu 
kapasitas masing-masing orang tapi Allah memang menyuruh karena 
perbedaan itu rahmat, seandainya dijadikan satu beragama Islam 
pasti Allah itu bisa”.
50
  
Menambahi kelompok ini, Ust. Romli justru menambahi alasan 
mengapa kebebasan beragama adalah niscaya. Ia menjelaskan:  
“Itu adalah hak yang paling asasi, bagi umat manusia, apalagi 
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Bertolak dari ini, maka dapat ditarik kesimpulan dua arus 
mainstream soal kebebasan beragama di Kabupaten Jember. Yaitu 
antara yang menolak dan yang meneri kebebasan beragama.  
                                                   
Tabel 3 
Pandangan Kiai Tentang Kebebasan Beragama 
 
Menolak Menerima dengan Catatan 
Kebebasan beragama dari Barat 
 
 
Kebebasan hanya buat kacau 
kekuarga 
Kebebasan merupakan Hak 
asasi manusia 
 
Jaminan kebebasan oleh 
Negara Allah menyuruh 
berfikir La ikraha fiddin 
 
a. Toleransi Bersama 
Kendati terdapat beberapa ragam pemikiran tentang pluralisme 
beragama di Kabupaten Jember, namun kalau bicara soal toleransi 
semua hampir seia dan sekata. Dengan kata lain, konsep toleransi 
diterima tanpa reseve dari kelompok yang eklusif  hingga yang 
pluralis. 
Ustadz Muhammad Nur, seorang ketua MWC Nahdlatul Ulama 
Kaliwates misalnya mengatakan sebagai berikut: 
“Kalau kita sebagai orang NU terjun kepada masyarakat dalam 
menyikapi toleransi beragama masih positif selama mereka tidak 
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Catatan penting yang dapat kita simak di situ, bahwa toleransi 
dalam pandangan Ustadz Muhammad Nur, adalah harga mati. Namun, 
catatan yang paling disimak bahwa toleransi ini berlaku sejauh itu 
tidak mengganggu umat Islam dan atau adat istiadat yang 
berkembang.  
Sementara itu, Ust. Mulyadi menyebut polaritas pemamahan 
keagamaan umat Islam di Jember dalam memaknai toleransi. 
Setidaknya, ada dua kelompok yang besar yang memiliki pandangan 
tentang toleransi, sebagaimana pernyataan Ust. Mulyadi: 
“Menurut saya, umat Islam menyikapinya dengan dua macam. 
Bagi yang pandangan luas, toleransi itu ada. Namun, bagi yang 
tradisional tidak menerima hal itu”.
53
  
 Pandangan Ust. Muyadi nyatanya senada dengan Ustadz Hauli 
yang memandangan Islam sebagai kebenaran absolut pada satu sisi, 
namun juga mempersihlakan toleransi dalam rangka kebenaran Islam. 
“Kalau masalah pelaku jelas, bahwa orang Islam harus hablum 
minallah dan hablum minannas bukan hanya hablum minal muslimin. 
Dalam konteks ini, Islam tidak boleh seenaknya kepada yang lain, 
bahkan contoh oleh Rosulullah adalah dengan rama tamah, tolong 
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menolong, saling menghormati dan lain sebagainya, baik di mekah 
maupun di Madinah” 
54
   
Kendatipun Hauli selama ini menunjukan watak ekstrem Islam, 
namun dalam hal toleransi , nampanya ia justru menjadi pendukung 
utamanya. Tegasnya, eklusifitas Islam bagi Hauli Haikal, tidak 
berhubungan secara korelatif dengan toleransi beragama. 
Hanya pada tataran praktis, toleransi beragama masih seringkali 
terhambat. Umumnya responden menyebut faktor pendidikan sebagai 
hambatan toleransi beragama. Semakin tinggi pendidikan orang, 
makan semakin ia toleransi dalam beragama. Seperti ujaran Ustadz 
Sauki sebagai berikut: 
“Ia menjadi bagian terpenting. Semakin tinggi pendidikanya, 
makan semakin tinggi dalam membangun kesadaran bertoleransi. 
Orang akan semakin mengerti tentang perbedaan jika semakin tinggi 
tingkat pendidika yang diraihnya”.
55
 
“Iya otomatis itu. Jadi jelas, manusia itu musuh dari sesuatu 
yang tidak dipahaminya. Jadi pendidikan itu penting. Misalkan 
bagaimana kaum terdidik menyelesaikan masalah, itu jelas berbeda 
dengan mereka yang tidak terdidik.” 
Senada dengan Ust. Sauki, Kiai Nur Hasan juga mengajukan hal 
yang sama. 
“Pendidikan memberi pengaruh positif pada sikap toleransi 
beragama. Semakin banyak refrensi keagamaan yang dibaca, maka 
semakin luas toleransinya, sikap dan sifatnya terbuka. Sehingga, 
kontribusinya, akan lahir sikap positif terhadap yang lain”.
56
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Selain pendidikan, hal yang juga menyokong adanya toleransi 
beragama adalah dialog antara agama. Artinya, Forum Kerukunan 
Umat Beragama turut serta memperteguh bangunan toleransi 
beragama di Jember, kendati fungsi ini masih terbatas kalangan elit 
agama saja.   
“Tentu dialog agama sangat penting dalam meningkatkan 
toleransi keberagama. Dialog juga mencerahkan masyarakat dengan 
berbagai bukti yang disajikan” begitu yang disampaikan Ust. Moh. 
Haidlor
57
   
“Dialog saya kira masih relevan untuk membagun toleransi 
beragama. Tentu dengan semangat saling mau mendengarkan dan 
tidak main trutch claim. Dan kalau semangatnya mencapai titik temu, 
maka masih sangat releven”.
58
     
Hanya, sebagian responden mengkritik efektifitas dialog agama 
dalam membagun toleransi beragama.  
“Fungsinya masih terbatas pada kelompok-kelompok elit, untuk 
kalangan graas root masih sangat rentah terhadap berbagai 
profokasi terutama dalam hal berbagai perbedaan agama. Numun 
fungsinya tetap positif, untuk mendorong kebijakan pemerintah yang 
melindungin semua kelompok aliran-aliran keagamaan”.
59
 
“Dialog dan semacamnya itu untuk kalangan elit, dan 
masyarakat jember itu banyak yang elit. Otomatis dialog itu tidak 
dapat menjangkau masyarakat pedesaan, selain itu, kesepakatan-
kesepakatan itu harus di dalam forum. Sehingga menurut saya kurang 
efektif. Tapi menurut saya yang paling efektif  adalah maslis taklim, 
dan itu banyak dilakukan oleh kiai-kiai NU di derah pedesaan 
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Selain kelemahan dialog yang hanya berorentasi pada kalangan 
elit agama, responden juga mengkritik formolasi dialog yang hanya 
bersifat retoris. Seperti dikatakan Zaenul Fanani: 
“...Dalam acara dialog semacam itu kan masih konsep dan teori 
yang mencari format atau dasar filosofisnya dan belum menjawab 
persoalan. Nah dari full up itulah diharapkan muncul pembiasaan 
dan kebisaan dari diri sendiri” 
Fanani menyebut kelemahan dialog dengan follow up pasca 
dialog misalnya dengan pembiasan-pembiasaan dalam toleransi 
beragama. Fanani mengaku sering risih dengan komunitas di luarnya, 
karena tidak ada pembiasaan tadi.  
“...Saya yang terbiasa dikomunitas NU terkadang masih kikuk 
bila harus bersama dengan orang Muhammadiyah oleh karena 




Fanani menyebut pembiasaan merupakan faktor yang penting 
sebagai basis toleransi dengan menghormati dan menghargai orang di 
luar komunitas. 
 
C. Focus Group Discussion (FGD) 
Sebelum peneliti melakukan penarikan kesimpulan sementara (hypothesis) 
atau verifikasi, peneliti terlebih dahulu melihat hubungan antara karakteristik Kyai 
satu dengan yang lain dalam kesatuan bahasan. Selanjutnya peneliti melakukan 
pengayaan interpretasi dan memberi makna terhadap fenomena/gejala yang 
ditemukan. Proses pengayaan ini ditempuh dengan cara melakukan focus group 
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discussion (FGD) atau diskusi kelompok terarah dengan tujuan untuk lebih 
memperkaya dan mengabsahkan hasil interpretasi. 
Metode ini digunakan oleh sebgaian peneliti kualitatif dianggap relatif cepat 
selesai dan lebih murah. Teknik FGD mempermudah pengambil keputusan atau 
peneliti dalam memahami sikap, keyakinan, ekspresi dan istilah yang biasa 
digunakan oleh peserta mengenai topik yang dibicarakan, sehingga sangat 
berguna untuk mengerti alasan-alasan yang belum terungkap oleh peneliti. 
Pada penelitian ini, FGD dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplorasi 
masalah yang berkenaan dengan Persepsi Kyai Kalangan Pesantren terhadap 
Pluralisme Agama dalam Menjalin Kerukunan antar Umat Beragama di 
Kabupaten Jember. Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk menghindari 
pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap persepsi para subyek peneliti. FGD 
ini juga digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap makna-makna 
intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti, atau dengan kata lain 
agar pesepsi tersebut ditangkap dan dimaknai secara objektif. 
FGD pada penelitian ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 7 Desember 2018, 
bertepatan dengan usai sholat jum’at sampai dengan menjelang waktu sholat ashar 
(12.25 – 14.35) bertempat di serambi masjid Baitul Iman, Perumahan Umum 
Bumi Mangli Permai dan diikuti oleh 20 orang partisipan, termasuk dua orang 






Pelaksanaan FGD tercatat sebagai berikut:  
1. Ketua peneliti dan peneliti anggota memperkenalkan diri serta nama 
pencatat dan peranan masing-masing, yakni Mukaffan, S.Ag. M.Pd.I. 
sebagai Ketua peneliti dan Aminulloh, M.Pd. sebagai peneliti anggota. 
Keduanya dosen di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri (FTIK-IAIN) Jember yang sedang melakukan 
penelitian atas izin dan rekomendasi Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LP2M) IAIN Jember. 
2. Memberi penjelasan tujuan diadakan FGD dan menekankan bahwa 
kedua peneliti ingin belajar dan mendapat masukan dari partisipan, 
terutama yang menyangkut dengan tema pluralisme agama, mengingat 
judul pada penelitian ini adalah Pluralisme Agama dalam Menjalin 
Kerukunan antar Umat Beragama di Kabupaten Jember. 
3. Mempersilahkan partisipan memperkenalkan diri. Proses perkenalan 
berlangsung secara sederhana, masing menyebutkan nama, alamat dan 
profesinya. Bahkan beberapa diantaranya memberikan informasi diri 
lebih lanjut, diantaranya; perannya di masjid Baitul Iman dan 
keterlibatannya pada kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan. 
4. Menekankan bahwa peneliti membutuhkan pendapat dari semua 
partisipan dan sangat penting, sehingga diharapkan semua peserta 
berkenan memberikan gagasan dan pendapatnya tentang pluralisme, 
5. Menjelaskan bahwa diskusi yang dilakukan bertujuan untuk menggali 
informasi lebih lanjut. Informasi yang dimaksud adalah informasi yang 
berkenaan dengan (a) pluralisme agama secara umum, (b) persepsi kyai 
58 
 
tentang pluralisme agama, (c) latarbelakang persepsi Kyai kalangan 
pesantren terhadap pluralisme agama, dan (d) persepsi Kyai pesantren 
untuk memberikan solusi atas permasalahan pluralisme agama dalam 
menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember. 
6. Melakukan klarifikasi. Sesudah peserta menjawab pertanyaan, peneliti 
mengulangi jawaban peserta dalam bentuk pertanyaan untuk meminta 
penjelasan yang lebih lanjut, diantaranya, apakah saudara dapat 
menjelaskan lebih lanjut tentang kalimat “muslim yang baik adalah 
muslim yang ridlo dengan perbedaan agama” tersebut? 
7. Melakukan reorientasi. Peneliti menggunakan jawaban dari seorang 
partisipan untuk ditanyakan kepada partisipan lainnya. diantaranya; Pak 
Santoso, Ustadz Faqih mengatakan bahwa beliau beserta teman-
temannya semasa SMA dulu sudah terbiasa saling berkunjung ketika 
ada temannya yang berbeda agama merayakan hari raya. Bagaimana 
dengan Pak Santoso? Apakah bapak juga melakukan hal yang sama? 
8. Menerima masukan partisipan yang diantaranya disampaikan oleh: (a) 
Ustadz Haidor; Pluralisme adalah fitrah, menurut almarhum KH. Muchid 
Muzadi, Islam di Indonesia tidak bisa lepas dari budaya, terutama budaya 
Jawa dimana sejarah para wali menyebarkan Islam di tanah Jawa begitu 
dekat dengan  budaya agama lain (hindu dan budha) dan menggunakan 
budaya bahkan langgam agama lain lain itulah untuk memasukan ruh 
Islam secara sederhana dan santun, dan (b) Ustadz Qusyairi; Pluralisme 
agama bisa diterima oleh akal sehat, perbedaan pendapatpun bisa diterima 
akal sehat, justru kalau tidak berbeda itulah yang tidak sehat. Contoh; jika 
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semua orang berprofesi sebagai dokter semua, sama, lantas siapa yang 
akan menggarap sektor lain? Siapa yang akan menangani sektor pangan, 
pendidikan, transportasi, keagamaan dan lain-lain?  
9. Pengambilan kesimpulan. Berdasarkan gagasan, pendapat dan pandangan 
partisipan dalam FGD ini, peneliti mendapatkan catatan bahwa;  
a. Tidak bisa dipungkiri bahwa seseorang memeluk agama tertentu, tidak 
lepas dari faktor keturunan, jika orang tuanya memeluk agama islam, 
maka besar kemungkinan anaknyapun akan memeluk agama islam 
pula, begitu pula dengan yang lain. 
b. Perbedaan adalah rahmat dari Allah SWT, termasuk perbedaan agama. 
Sangat mudah bagi Allah SWT jika berkehendak semua umat manusia 
di muka bumi menjadi muslim semua, karena Allah SWT maha kuasa. 
Namun demikian perbedaan agama yang ada diyakini sebagai satu 
ujian bagi muslim; bersediakah mereka berinteraksi dengan selain 
muslim? Dan bagaimana cara mereka berinteraksi dengan selain 
muslim?. Jawabannya, secara langsung sudah dicontohkan Rosulullah 
SAW di masa hidupnya, terutama di bidang Mu’amalah. 
c. Pluralisme Agama dalam Menjalin Kerukunan antar Umat Beragama 
di Kabupaten Jember menunjukan keadaan yang positif dalam dasa 
warsa terakhir, hal ini terlihat dari tidak adanya perseteruan atau 
konflik yang mengatasnamakan agama dan interaksi sosialnya antar 
agama berjalan dengan stabil, baik urusan dibidang ekonomi, politik, 








A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian yang telah peneliti gali melalui 
metode kualitatif secara objektif, dan yang disertai dengan proses pengkayaan 
data menggunakan metode FGD sebagaimana diurai pada bab sebelumnya, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa;  
1. Persepsi Kyai kalangan pesantren terhadap pluralisme agama dalam 
menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember 
menunjukan sikap menerima perbedaan sebagai rahmat yang diberikan 
Allah SWT, bukan pilihan sejak lahir untuk memeluk agama tertentu, 
karena perlu diakui bahwa mengenal agama dan keyakinan sudah 
dimulai sejak baru lahir, dimana pengenalan tersebut dilakukan oleh 
anggota keluarga terdekat, terutama dari orang tua 
. 
2. Hal-hal yang melatarbelakangi persepsi Kyai kalangan pesantren 
terhadap pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat 
beragama di Kabupaten Jember berangkat dari; (a) pemahaman mereka 
akan ilmu agama yang mereka kuasai, (b) adanya tauladan dari para 
tokoh/figur yang siap berinteraksi dengan sesama manusia walaupun 
berbeda agama; Rosulullah SAW, KH. Ahmad Shiddiq, KH. 
Abdurahman Wahid dan tokoh-tokoh lainnya, dan (c) pengalaman 
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secara turun temurun dimana para orang tua dan pendahulu Kyai 
kalangan pesantren sudah terbiasa berinteraksi -terutama di bidang 
muamalah- dengan masyarakat berbagai agama.  
 
3. Persepsi Kyai pesantren untuk memberikan solusi atas permasalahan 
pluralisme agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di 
Kabupaten Jember adalah bisa dilakukan dengan melakukan klarifikasi 
(tabayyun), yakni proses meluruskan permasalahan pluralisme sejak 
awal, misalnya dengan melihat gejala-gejala yang terjadi di masyarakat. 
Klarifikasi yang beliau maksud merujuk pada firman Allah SWT dalam 
Al Qur’an, Surat Al-Hujurât: 6 
 
 ٍَ ب انَِّذي َٓ ٗ  يَب أَيُّ بنٍَت فَتُْصبُِحٕا َعهَ َٓ ًيب بَِج ْٕ ٌْ تُِصيبُٕا قَ ُٕا أَ ٌْ َجبَءُكْى فَبِطٌق بَُِبَئٍ َفتَبَيَّ ُٕا إِ َيب فَعَْهتُْى  آَي
 ٍَ َبِدِيي  
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, jika ada seorang fasiq 
datang kepada kalian dengan membawa suatu berita penting, 
maka tabayyunlah (telitilah terlebih dulu), agar jangan 
sampai kalian menimpakan suatu bahaya pada suatu kaum 
atas dasar kebodohan, kemudian akhirnya kalian menjadi 
menyesal atas perlakuan kalian. (Al-Hujurât: 6). 
Menurut Kyai kalangan pesantren, ayat tersebut sudah cukup jelas mengajak 
kaum muslimin agar menjadi insan yang tenang dan cerdas dalam menyikapi 
permasalahan pluralisme yang ada di masyarakat, serta rajin mencari ilmu agar 
terhindar dari perpecahan dan selamat dari tindakan-tindakan jahiliyah yang lazim 




B. Penutup  
Dengan demikian dapat peneliti sampaikan bahwa semua kyai kalangan 
pesantren di kabupaten Jember dalam penelitian ini sepakat untuk bersikap 
toleransi terhadap agama lain, meski dengan latar dan cara berfikir yang berbeda. 
Kalaupun ada sebagian kecil tokoh agama yang menolak pluralisme agama dalam 
menjalin kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Jember, maka 
kemungkinannya adalah mereka yang berasal kalangan yang kurang memahami 
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